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MOTTO 

 

 

 

Pengalaman bukan hanya sekumpulan aktivitas atau rutinitas, 

akan tetapi juga makna. 

Membangun makna positif pada pengalaman 

adalah keberhasilan hidup pada tahap awal. 
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dan untuk diri sendiri sebagai Self-Reward 
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ABSTRAK 

Indonesia adalah suatu kawasan dengan keberagaman, konflik seringkali 

menghampiri seperti pada kasus krisis hubungan sosial yang turut menjadi 

perhatian semua kalangan. Proyeksi pada pihak lain ikut mempengaruhi hubungan 

sosial dewasa ini. Setidaknya proses proyeksi selanjutnya akan menciptakan 

klasifikasi liyan. Liyan merupakan kategori penanda yang diperuntukkan bagi 

orang atau kelompok di luar sebuah pandangan. Maraknya persekusi terhadap 

oknum yang terjadi belakangan ini disebabkan proyeksi liyan yang telah 

terstruktur dalam realitas kognitif subjek. Hal demikian terjadi karena arena 

proses itu akan menciptakan kategori in group love dan in group hate. Singkatnya, 

dari proses itu melahirkan demarkasi antara kami dan mereka. Di sisi lain, 

Hidayatullah.com merupakan portal Islam online yang concern dalam bidang 

tarbiyah dan dakwah, terlibat dalam mengkonstruksi konsep liyan. Sebagai portal 

Islam yang banyak dikunjungi oleh pengunjung, Hidayatullah.com dengan 

diskursus yang dibangun akan mempengaruhi audiens.  

Media Islam dalam bentuk media daring di tahun 2020 telah menjadi 

metode dakwah alternatif yang digunakan untuk persemaian ideologi dari gerakan 

keagamaan. Portal Hidayatullah.com adalah salah satunya dan pada kajian kali  

ini menjadi objek material dalam penelitian, karena portal Islam ini memiliki 

keterikatan dengan ormas Islam Hidayatullah. Kajian kali ini merupakan 

penelitian yang bersifat library research yang merupakan metode penelitian 

kualitatif dengan menggunakan teori Analisis Wacana Kritis dari Norman 

Fairclough. Fokus kajian ini adalah konsep liyan yang dibangun Hidayatullah.com 

dan praktik-praktik diskursif yang mengitari di antara konsep liyan. 

Dari pembacaan teks yang dipublikasi, ditemukan hasil bahwa 

Hidayatullah.com menciptakan klasifikasi dalam bingkai  in-outgroup. Sedangkan 

konsep liyan dideskripsikan dalam bingkai outgroup hate, yang membuat entitas 

tersebut tidak dapat diakomodasi keberadaannya dan menciptakan sikap dan 

pandangan yang eksklusif. Dalam gagasannya, liyan diidentifikasi dalam metafora 

negatif, seperti anti-agama, virus sekuler, pemikiran sesat, dan sebagainya. Hal itu 

memunculkan symbolic sentiment bagi kelompok pembaca untuk tidak ada alasan 

lain, selain untuk menolak, membenci dan melawan eksistensi liyan. Di sisi lain, 

diskursus yang dibangun oleh Hidayatullah.com bukan fenomena yang given atau 

alami. Sociocultural practice dan intertekstualitas adalah entitas yang berkelindan 

atas konsep liyan yang dikonstruksi oleh Hidayatullah.com. Di antara konsep 

liyan yang dikonstruksi, ditemukan praktik-praktik diskursif. Word view Islam 

adalah praktik diskursif dominan yang hampir ditemukan di setiap teks dalam 

mengkonstruksi liyan. Namun demikian, teori konspirasi Yahudi, fatwa dan 

tausiyah MUI, dan ghawzul fikri adalah di antara praktik diskursif lain yang 

membentuk konsep liyan yang dibangun Hidayatullah.com. 

Kata Kunci: Hidayatullah.com, konsep liyan, Socio culttural practice,  

intertekstualitas, dan Analisis Wacana Kritis.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses demokrasi pasca-periode reformasi diasosiasikan sebagai 

setting politik yang memfasilitasi munculnya gerakan sosial-keagamaan 

yang beragam. Fenomena tersebut ditandai dengan maraknya seruan pada 

politik identitas dalam ruang publik. Hingga pada tahun 2020, gerakan 

sosial-politik keagamaan meningkat signifikan. Di antara gerakan itu, 

terdapat gerakan dengan tipologi Islamisme dengan mengkultuskan Islam 

sebagai dasar ideologis.  

Di Indonesia, gerakan sosial-politik keagamaan dalam bentuk 

model Islamisme terbagi dalam beragam bentuk atau varian serta 

berkembang juga gerakan keagamaan yang bersifat transnasional seperti 

HTI. Citra Islam Indonesia kontemporer terkait dengan gerakan 

keagamaan. Setidaknya, keterkaitan ini berpengaruh pada kemapanan 

Islam. Konsekuensinya, citra Islam mengalami pergeseran atau perubahan 

dengan terjadi berbagai perkembangan. Pergeseran tersebut mengarah 

pada fenomena conservative turn.
1
Fenomena ini disebabkan oleh gerakan 

keagamaan ataupun subjek yang memiliki keterkaitan dengan organisasi 

keagamaan. 

                                                           
1
 Martin van Bruinessen, “Perkembangan Kontemporer Islam Indonesia dan 

“Conservative Turn” Awal Abad Ke-21”, dalam Conservative Turn: Islam Indonesia dalam 

Ancaman Fundamentalisme, ed. Nenden Suryani, terj. Agus Budiman (Bandung: Mizan, 

2014), 11. 
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Pada tahun 2020, popularitas pada gerakan atau kelompok 

konservatif meningkat di tengah khalayak umum, terutama pada bidang 

wacana. Dengan wacana alternatifnya, kelompok ini mampu 

menggeserkan atau meminggirkan pada wacana yang lebih liberal.
2
 

Dibandingkan dengan wacana arus utama, wacana yang diproduksi oleh 

kelompok ini mencapai pada tahapan wacana keagamaan publik, seperti 

hijrah, perang pemikiran (ghazwul  fikr), dan Islam Kaffah.
3
 Pada sisi 

lainnya, dengan aksi heroisme Islam, kelompok ini berhasil mendapat 

simpati dari masyarakat luas dengan wacana maupun dalam aksinya. 

Islam Indonesia seringkali digambarkan dalam realitas relasi dan 

kontestasi antara Islam kultur dan Islam murni. Kontestasi ini berusaha 

untuk menentukan bagaimana citra Islam di Indonesia. Namun, perdebatan 

yang terjadi tidak jarang melahirkan sikap diskriminatif, sikap intoleransi, 

dan sampai pada tahap tindakan kekerasan. Dalam peradaban Islam, 

kontestasi yang berujung pada kekerasan bukan fenomena yang baru. 

Peristiwa kelam tesebut bisa ditelusuri dalam peradaban Islam, seperti 

yang terjadi dalam peristiwa minhaj, yang tidak sedikit memakan korban 

muslimin.  

Di sisi lain, perdebatan wacana ikut serta menciptakan 

pembentukan citra (image building) pada pihak lain. Hal demikian 

                                                           
2
 Zainal A. Bagir, “Demokrasi, Pluralisme dan Agama Konservatif”, dalam Costly 

Tolerence: Tantangan Baru Dialog Muslim-Kristen di Indonesia dan Belanda, ed. Suhadi 

(Yogyakarta: CRCS UGM, 2018), 156.  
3
 Munirul Ikhwan dan Mohammad Yunus, “Amar Makruf  Nahi Mungkar dan Politik 

Ortodoksi Ulama”, dalam Ulama dan Negara-Bangsa: Membaca Masa Depan Islam Politik 

di Indonesia, ed. Noorhaidi Hasan (Yogyakarta: PusPIDeP, 2019), 135-136. 
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disebabkan karena munculnya politics of nemesis yang terjadi secara 

bersamaan dalam suatu kontestasi, yaitu politik permusuhan dan antipati 

dari lawan-lawannya.
4
 Tujuan dari pembentukan citra pihak lain adalah 

untuk mendelegitimasi atau melemahkan eksistensi mereka dalam 

imajinasi yang dibangun.
5
 Dapat diamati pada pertikaian di tubuh 

organisasi Muhammadiyah, kontestasi terjadi antara “Islam murni” dan 

“Islam Progresif”. Aktor-aktor dari kalangan kelompok progresif 

diproyeksikan sebagai “virus” atau “racun”. Citra mereka digambarkan 

sebagai perusak dan kadang menuduh sebagai agen Yahudi atau Amerika 

yang semata-mata bermotifkan keserakahan. Sebaliknya, tindakan dari 

Islam murni digambarkan dalam tindakan yang jahat dan berbahaya.
6
 

Maraknya sikap intoleran yang terjadi terkait dengan imajinasi 

pihak lain yang diproyeksi. Hal demikian karena pihak lain dipersepsi 

dalam kategori yang kontras atau berlawaan. Proyeksi yang dibangun 

menciptakan garis pemisah antara dia-kamu atau kita-kalian. Selanjutnya, 

proyeksi ini menciptakan realitas yang disebut “the other”. Kategori sosial 

tersebut diproyeksi dalam realitas yang berbeda, yang tidak lazim dari 

realitas yang inheren dalam kehidupan sehari-hari atau yang digariskan.
7
 

Pada saat yang sama dengan proyeksi dibangun, menciptakan stratifikasi 

                                                           
4
 Abdul Dubbun Hakim, “Pertikaian di Wilayah Tafsir”, dalam Bayang-bayang 

Fanatisme: Esai-esai untuk Mengenang Nurcholish Madjid, ed. Abas Al Jauhari (Jakarta: 

PSIK Paramadina, 2007), 293. 
5
 Bruinessen, “Perkembangan Kontemporer Islam, 15.  

6
 Ahmad Najib Burhani, “Islam Murni” Vs. “Islam Progresif” di Muhammadiyah: 

Melihat Wajah Islam Reformis Indonesia”, dalam Conservative Turn: Islam Indonesia dalam 

Ancaman Fundamentalisme, ed. Nenden Suryani, terj. Agus Budiman (Bandung: Mizan, 

2014), 158-159. 
7
 Johanes Supriyono, “Etnografi diri: “Mengada dengan dan untuk yang Liyan””, 

Antropologi Indonesia, vol. 32, no. 3 2011, 222. 
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atau lapisan manusia di dalam masyarakat. Pihak lain yang masuk dalam 

kategori sosial itu menjadi identitas yang terdistingsi, tereduksi makna 

kehadiranya dan pihak yang di luar dari orientasi atau yang digariskan. 

Konsekuensinya, menciptakan stratifikasi manusia dalam bentuk kategori 

yang bersifat dikotomis, yaitu “yang lazim” dan “yang berbeda”.  

Akan tetapi, proyeksi pada pihak lain mendorong sikap dan 

pandangan yang eksklusif yang selanjutnya melahirkan sikap intoleransi 

dalam proses sosial. Hal ini disebabkan karena, kerangka proyeksi tadi itu 

telah terlebih dahulu membentuk dan mendasari bagaimana pihak lain 

dikonstruksi dalam ruang publik. Terlepas kemudian, terdapat realitas 

kontra yang mendefinisikan pihak lain dalam realitas “yang lazim”.
8
 Pada 

contoh kasus, dapat diamati pada peristiwa persekusi yang dilakukan 

kepada beberapa pihak oleh oknum tertentu. Munculnya tindakan yang 

demikian, disebabkan atau didorong imajinasi pihak lain yang telah 

terkonstruksi dalam realitas kognitif pelaku. Dengan kata lain, 

pembentukan citra pada pihak lain, memiliki kecenderungan menciptakan 

sikap intoleransi. 

Gerakan keagamaan kontemporer hadir dengan orientasi maupun 

dengan wacana alternatifnya. Dalam praktiknya, mereka memiliki 

kecenderungan resistensi dengan wacana mainstream. Eksistensi dari pada 

wacana arus utama mulai dipertanyakan atau dinegosiasikan. Mereka juga 

melakukan resistensi pada individu atau kelompok yang dinilai telah 

                                                           
8
 Robertus Robet, Manusia Politik: Subyek Radikal dan Politik Emansipasi di Era 

Kapitalisme Global Menurut Slavoj Zizek, (Jakarta: Marjin Kiri, 2010), 150. 
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terkontaminasi dengan hal-hal bid’ah. Akan tetapi, dari tindakan resistensi 

pada pihak lain, tidak sedikit melahirkan sikap intoleransi, hate speach, 

sikap diskriminatif sampai pada tahap kekerasan, misalnya pada kasus 

Ahmadiyah, kelompok Syiah di Madura, dan pada kelompok intelektual 

Jaringan Islam Liberal (JIL).  

Pada sisi ini, peran media memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hubungannya dengan Islam politik kontemporer, tidak sedikit projek 

keagamaan mulai direncanakan sebagai bentuk dukungan dalam proses 

penyebaran ideologi atau representasi Islam dalam pandangan mereka di 

dalam atau melalui media. Dakwahtainment adalah salah satu kegiatan 

projek yang dilakukan sampai saat ini.
9
 Dengan ekspansi teknologi, projek 

keagamaan mulai merambah atau bergeser dengan menggunakan medium 

media baru (internet). Media ini digunakan sebagai mekanisme publikasi 

atau mediasi pesan-pesan Islam. Islam politik memanfaatkan media baru 

sebagai lokus persebaran ideologis perjuangan. 

Selain itu, mereka cukup aktif publikasi atau propaganda teks di 

media baru sebagai tindakan resistensi kepada pihak lain. Publikasi 

melalui internet dilakukan bertujuan untuk memenangkan pertempuran 

ideologis.
10

 Mediasi melalui tulisan merupakan mekanisme dakwah dalam 

                                                           
9
 Euis Nurlaelawati, “Ulama Jakarta dan Konsep Negara-Bangsa: Media, Politik dan 

Menguatnya Konservatisme di Tengah Moderasi Islam”, dalam Ulama, Politik, dan Narasi 

Kebangsaan: Fragmentasi Otoritas Keagamaan di Kota-kota Indonesia, ed. Ibnu Burdah, dkk 

(Yogyakarta: PudPIDeP, 2019), 69. 
10

 Moh. Yasir Alimi, Mediatisasi Agama: Post-truth dan Ketahanan Nasional 

(Yogyakarta: LKiS, 2018), 18. 
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kategori jihad bil-qalam (jihad dengan tulisan).
11

 Resistensi dengan 

publikasi teks bertujuan untuk mendelegitimasi eksistensi mereka sebagai 

bagian dari resistensi pada pihak lain dan merupakan bentuk bagian 

tindakan dari amar makruf nahi mungkar (menegakkan kebenaran dan 

mencegah kemungkaran).
12

 Pada konteks ini, muncul beragam media 

Islam dalam bentuk online, salah satunya portal Hidayatullah.com 

Hubungan dengan audiens, eksistensi internet tidak hanya 

disimpulkan sebagai media informasi. Pada kajian culture studies, 

eksistensi internet direpresentasikan sebagai variabel yang mampu 

mengkonstruksi pemaknaan religius dari pada audiens.
13

 Pengaruhnya 

terlihat dalam proses umat beragama menjalankan ritual, akses 

pengetahuan, distribusi dan konsumsi ajaran agama.
14

 Pada masyarakat 

informasi, internet dijadikan guru atau pengetahuan virtual sebagai 

rujukan, termasuk dalam agama. Tidak sedikit believers (umat agama) 

merujuk pada wacana keagamaan yang ada dalam konten dakwah Islam di 

media sosial sebagai proses untuk memahami atau pembelajaran Islam. 

Masyarakat informasi sebagai representasi dari kondisi masyarakat 

kontemporer, menjadikan dunia virtual sebagai rujukan dalam proses 

pembelajaran Islam. 

                                                           
11

 Ali Akbar bin Aqil, “Pentingnya Jihad bil Qalam”, 

https://www.hidayatullah.com/artikel/ghazwul-fikr/read/2015/05/06/69247/pentingnya-jihad-

bil-qalam.html, diakses tanggal 10 Maret 2020. 
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Popularitas portal Islam pada masyarakat dewasa ini tidak dapat 

dipungkiri. Data pengunjung menunjukkan betapa tingginya minat 

konsumen dalam menikmati pesan-pesan yang dipublikasi dalam portal 

Islam tertentu. Website NU dengan kategori kelompok moderat masih 

menjadi salah satu kelompok media yang tetap banyak dikunjungi 

konsumen.
15

 Dari data pengunjung tersebut, mengindikasikan bahwa pola 

dakwah dengan mekanisme penggunaan portal, disenangi atau menjadi 

rujukan dalam proses pembelajaran Islam bagi believers. 

Hidayatullah.com merupakan media berita Islam, yang 

perkembangannya ikut terlibat dalam publikasi teks atau tulisan yang 

berkaitan dengan diskursus Islam.
16

 Portal Islam ini terkait dengan ormas 

Islam Hidayatullah. Pada tingkatan popularitas, dalam skala rentang waktu 

Juli-September 2017, portal Islam ini menunjukkan data pengunjung pada 

angka yang signifikan. Dibandingkan dengan portal Suara Muhammadiyah 

(SM), pengunjung portal ini berada di atas portal SM. SM meruapakan 

portal Islam yang masih ada keterkaitan dengan organisasi 

Muhammadiyah yang dikenal selama ini sebagai representasi gerakan 

keagamaan moderat di Indonesia, yang mengagendakan Islamic society.
17

 

Terdapat sekitar 17,28% pengunjung yang menikmati publikasi tulisan 

oleh Hidayatullah.com. 
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Dalam pengemasan portal, konsumen disuguhi dengan beragam 

rubrik yang di dalamnya bisa ditemukan tulisan atau berita. Salah satu hal 

menarik dalam rubik yang tersedia adalah rubik yang secara khusus 

membahas tentang diskursus perang pemikiran (ghazwul fikri). Melalui 

diskursus ini, mereka berupaya untuk melakukan perlawanan pada 

ideologi dan kategori intelektual tertentu yang direpresentasi sebagai aktor 

yang telah terkontaminasi pada ideologi liberalisme, sekularisme, dan 

pluralisme.
18

 Ideologi tersebut merupakan produk dari ghazwul fikri, yang 

diciptakan oleh musuh dan bertujuan untuk merusak Islam.
19

 Dengan kata 

lain, portal Islam ini memiliki concern pada eksistensi pihak lain. 

Dengan mempertimbangkan hal di atas, penting untuk melihat 

posisi Hidayatullah.com dalam mendefinisikan pihak lain sebagai bentuk 

dari resistensi terhadap mereka. Tulisan atau teks yang berkaitan dengan 

hal tersebut dipublikasi dalam portal. Namun demikian, teks bukan 

merupakan medium yang netral atau fenomena yang given. Bisa dipastikan 

bahwa teks yang dipublikasikan terkait dengan ideologi tertentu, lengkap 

dengan pandangan, bias, dan pemihakannya.
20

 Dengan alasan tersebut, 

untuk membantu kajian yang sedang dilakukan, peneliti menjadikan 

Analisis Wacana Kritis dari Norman Fairclough sebagai alat analisis. Teks 
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tidak hanya memperlihatkan kumpulan kata. Teks merupakan produk dari 

sebuah peristiwa wacana, itu mengindikasikan bahwa teks terikat dengan 

konteks. Fairclough membangun teorinya dari dua paradigma keilmuan, 

yaitu Linguistik dan Ilmu Sosial (wacana).
21

 Dengan kata lain, teori ini 

membantu peneliti menangkap realitas di balik teks yang dipublikasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimanakah portal Hidayatullah.com mendeskripsikan konsepnya 

mengenai liyan? 

b. Konteks dan faktor apakah yang mendasari konsep mengenai liyan 

tersebut?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana Hidayatullah.com mendeskripsikan 

konsepnya mengenai liyan. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis konteks sosial yang 

mendasari konsep liyan yang dibangun portal Hidayatullah.com. 

Sementara kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberi 

kontribusi pada terbentuknya concern kajian dalam keilmuan Studi 

Agama dan Resolusi Konflik (SARK), pada bidang media dalam 

kaitannya dengan agama dan keberagamaan.  
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b. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi 

pemantik munculnya role model yang mampu menghadirkan 

egaliterialisme dalam hubungan sosial. Diketahui bahwa pembentukan 

citra pada liyan berkaitan dengan sikap intoleransi. Selanjutnya, 

fenomena ini, memungkinkan menciptakan krisis hubungan sosial. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian ini, masalah sebagai problem akademik yang 

diangkat bukan merupakan persoalan yang baru untuk dikaji. Setidaknya, 

sudah banyak peneliti lain menggunakan media sosial sebagai basis dari 

objek material dalam suatu penelitian. Namun demikian, sepanjang 

penelusuran belum ditemukan suatu penelitian yang secara spesifik 

membahas tema yang dikaji peneliti. 

Penelitian yang dilakukan Siti Mariyam dengan menggunakan 

Analisis Framing untuk menangkap makna dugaan penista agama dalam 

sturuktur wacana yang diproduksi oleh website FPI adalah salah satunya. 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data-data di dalam sosmed 

terutama dalam website FPI. Hasil analisis data menemukan bahwa 

website FPI menggunakan perspektif hukum sebagai bingkai utama dalam 

memproduksi berita tentang kasus penistaan agama yang dilakukan oleh 

Ahok. FPI yang selama ini distigma sebagai kelompok agama yang 

berlawanan dan berusaha membangun image pada kelompoknya sebagai 

pembela Pancasila dan UUD 45. Pemberitaannya (framing) pada ucapan 
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Ahok yang kontroversi di Kepulauan Seribu dinilai sebagai bentuk 

perlawanan pada UUD 45 dan Pancasila. Proses framing pada teks yang 

dibangun berusaha untuk melakukan pembenturan antara masyarakat dan 

pemerintahan. Hal ini bertujuan untuk melakukan propaganda, dan 

menarik perhatian masyarakat, lebih-lebih terealisasinya aksi yang berjilid-

jilid. Walaupun perspektif hukum digunakan sebagai basis dasarnya, 

penegakan hukum sebagai solusi yang ditawarkan dalam website FPI tidak 

taat hukum. Hal ini karena, mereka mengindentifikasi penyelesaian 

masalah sebagai ketegasan atas nama agama dalam tindakan main hakim 

sendiri sebagai bentuk afdatul jihad, yaitu jihad yang menyampaikan 

perkara kebenaran dan melawan kebathilan.
22

 

Dony Arung Trianto dengan penelitiannya yang berjudul “Ustad 

Abdul Somad: Otoritas Karismatik dan Media Baru”. Penelitian ini adalah 

library reasearch, dengan role mode deskriptif kualitatif. Dalam proses 

pengumpulan data, peneliti melakukan mekanisme dengan 

menggabungkan dataetnografi dan netnografi. Penelitian Dony 

menggunakan kerangka teori tentang otoritas agama dan media baru 

sebagai alat analisis. Substansi dari penelitian Dony berupa lemparan kritik 

pada ilmuwan yang hipotesisnya berkesimpulan bahwa dengan kedatangan 

Media Baru akan menggeser otoritas keagamaan tradisional. Sebaliknya, 

dengan didasari pada sosok Ustad Abdul Somad (UAS), sebagai seorang 

otoritas baru yang dikenal dengan dai selebriti. Media baru mampu 
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memberi ruang dakwah bagi UAS dengan orientasinya yang tradisional. Ia 

adalah seorang tokoh agama yang berlatar belakang pendidikan Islam 

formal atau pesantren, memiliki akses ke kitab-kitab klasik dan menguasai 

ilmu-ilmu agama Islam lainnya. Dengan media baru, UAS sebagai seorang 

dai tetap bertahan dan cenderung menguat.
23

 

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Hasanal Khuluqi dengan 

Judul “Tafsir Sosial Term Kafir pada Arrahmah.com (Studi Analisis 

Wacana Kritis Norman Fairclough pada Artikel bertema Toleransi). 

Penelitian ini adalah library research dengan role mode deskriptif 

kualitatif. Dengan mekanisme dokumentasi sebagai proses langkah 

pengumpulan data yang diambil dalam portal Arrahmah.com, hasil 

penelitian menunjukkan adanya pergeseran makna dalam term Kafir 

setelah dilakukan analisis dalam mode tiga dimensi yang inheren dalam 

mekanisme analisis kerangka teori N. Fairclough. Selain itu, terjadi 

pergeseran makna dalam term tersebut disebabkan karena proses dialetika 

antara ideologi Arrahmah.com dengan konteks sosial yang semakin 

rasional. Dengan artikel yang diproduksi dan direproduksi dalam portal 

Arrahmah.com menunjukkan terjadi pergeseran term kafir sebagai 

penanda orang di luar Islam atau non-muslim.
24

 

Puji Harianto dengan penelitiannya yang berjudul “Radikalisme 

Islam dalam Media Sosial (Konteks; channel YouTube). Channel 
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YouTube adalah sumber utama dalam penelitiannya dan mengambil 

sampling dari tiga channel, yaitu Media Dakwah Sunnah, Cahaya Islam 

dan Cahaya Tauhid. Dalam penelitiannya, digunakan metode analisis 

pendekatan Historis dan Analisis Framing. Secara umum, media baru 

digunakan sebagai media Islam dalam bentuk online. Dalam konteks ini, 

gerakan keagamaan menjadi media baru sebagai persebaran pesan-pesan 

Islam, termasuk pesan radikalisme. Harianto berkesimpulan bahwa pesan 

radikalisme tidak lagi diproduksi dan direproduksi oleh suatu kelompok 

tertutup, melainkan sudah mendunia. Dengan kata lain, ekspansi teknologi 

(YouTube) mengubah pola konsumsi teks oleh audiens. 

Harianto menciptakan batas-batas kategori yang termasuk dalam 

konten dakwah Islam radikalisme, yaitu menyebarkan intoleransi, anti-

NKRI, dan tindakan purifikasi. Berdasarkan kategori tersebut, ketiga 

channel youtube di atas masuk dalam kategori konten radikalisme, 

misalnya dalam channel media dakwah Sunnah TV, kontennya berisi 

tentang tindakan purifikasi agama dalam hal kebudayaan Islam yang tidak 

lagi bersumber dari al-Qur‟an dan sunnah. Proses akulturasi yang terwujud 

dalam kebudayaan Islam di Indonesia, seperti tahlilan yang dinilai sudah 

melenceng dari dimensi teologi Islam dan menuntut untuk dilakukan 

pemurnian atau purifikasi. Dengan kata lain, isi dari konten dakwah Islam 

di YouTube adalah pantulan dari realitas masyarakat sehari-hari dan pola 

konstruksi konten dakwahnya, dilakukan dengan pola hitam putih. Di sisi 

lainnya, eksistensi dari channel YouTube dikhawatirkan bagi stabilitas 



29 
 

 
 

sosial. Dilihat dari viewer, like, dan subscribe,  konten dakwah Islam pada 

tiga channel tersebut disukai masyarakat luas. Sebagai channel 

pembelajaraan Islam, channel tersebut menawarkan realitas baru dan 

berlawanan dengan realitas yang sedang berlangsung. Kekhawatiran ini 

bukan tanpa sebab, karena sebagai kekuatan kuasa, media sosial mampu 

menciptakan realitas sosial. Dengan proses konsumsi, tidak mungkin tidak 

merealisasikan tindakan radikal.
25

 

Widjanjanti M. Santoso dengan judul “Komodifikasi Mode 

Muslimah Melalui Media Sosial”. Santoso menggunakan role mode 

deskriptif kualitatif dalam proses penelitiannya. Proses penelitian 

dilakukan dalam media sosial, melalui proses pengumpulan data dengan 

mekanisme dokumentasi. Untuk mencapai tujuan, peneliti menggunakan 

pisau analisis dengan role mode berupa penggabungan unsur-unsur 

konstruksi dari Ninian Smart dan Sjorup Christensen. Ia melihat potensi 

media sosial sebagai medium virtual yang mampu menciptakan terjadinya 

pergeseran pemaknaan pakaian muslimah bersyari‟ah. Penamaan dan 

wujud jilbab dalam pengalaman Indonesia berubah dalam proses 

perkembangannya. Di tahun 80-an, penggunaan penutup kepala oleh 

perempuan diasosiasikan dengan nilai ideologis dan politik. Dewasa ini, 

proses komodifikasi menciptakan realitas baru dalam pemaknaan jilbab 

yang hanya sebagai mode atau fashion. 
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Didasari dengan proses analisis pada data yang ditemukan, Santoso 

menyimpulkan bahwa pergeseran makna tidak hanya disebabkan 

tangkapan pasar atas makna jilbab. Akan tetapi, media sosial sebagai 

realitas virtual menjadi kekuatan yang menciptakan realitas baru dan 

menggeser realitas sebelumnya. Menurutnya, media sosial-image dengan 

narasi tampilan pakaian muslimah syariah-tempat konstruksi sosial tentang 

mode muslimah. Realitas yang ditampilkan image tersebut, dalam proses 

konsumsi menciptakan kesadaran bagi perempuan untuk atau ingin 

memiliki tampilan yang terekspose di dalamnya. Dengan kata lain, proses 

komodifikasi dalam media sosial menciptakan realitas baru atas 

pemaknaan jilbab.  

Komodifikasi yang dimaksud adalah proses perwujudan nilai 

agama ke dalam komoditas. Dalam konteks ini, aktor agama menjadikan 

media sosial sebagai syair modern dalam hal kepedulian dan interpretasi 

terhadap nilai agama dari cara berpakaian. Santoso melihat image tentang 

pemaknaan pakaian syariah merupakan yang diproduksi dan reproduksi 

dalam media sosial merupakan komodifikasi nilai keagamaan. Singkatnya, 

image tersebut adalah ekspresi interpretasi yang merupakan komodifikasi 

nilai keagamaan.
26

 

Selain itu, penggunaan teori Analisis Wacana Kritis sebagai pisau 

analisis untuk menangkap makna di balik teks telah banyak dilakukan, 

misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh Ardhina Saraswati dan Ni 
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Wayan Sartini yang berjudul “Wacana Perlawanan Persebaya 1927 PSSI: 

Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Penelitian ini berusaha 

menangkap makna di balik spanduk yang berisi protes terhadap PSSI. 

Dengan didasari pada teori Norman Fairclough, penggunaan bahasa dalam 

bentuk tulisan yang digunakan dalam spanduk merupakan hasil dari proses 

peristiwa wacana. Wacana dari arek-arek Suroboyo (nama suporter untuk 

Persebaya 1927), tidak lepas dari situasi sosial yang dikecewakan oleh 

keputusan dari pihak PSSI dan peristiwa kompleks lain yang inheren di 

dalamnya.  

Saraswati dan Sartini melihat makna dari spanduk tersebut yang 

memiliki nilai pragmatik sebagai bentuk wujud protes dan untuk 

mengembalikan hak dan keanggotaannya di dalam PSSI. Mereka 

menggunakan dua spanduk sebagai objek penelitiannya. Kedua spanduk 

itu didasari pada nilai pragmatik yang sama, tetapi berbeda dalam nilai 

ekspresinya. Dari aspek kebahasaan, spanduk pertama menggunakan 

majas personifikasi dan yang kedua sarkasme. Praktik wacana (bahasa 

Jawa) yang asli dari Surabaya juga mempengaruhi pemilihan kebahasaan 

di dalam spanduk. 
27

 

Dengan mempertimbangkan pada kajian-kajian yang sebelumnya 

telah dipaparkan. Secara spesifik, belum ada kajian yang secara khusus 

mengangkat tema konsep liyan. Mengacu pada peneliti sebelumnya, kajian 

lebih banyak fokus pada media sosial sebagai objek material dan 
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menggunakan kerangka analisis Analisis Wacana Kritis (AWK) sebagai 

objek formal. Dengan kata lain, kajian yang diangkat peneliti kali ini 

merupakan penelitian baru dalam kaitan dengan konsep liyan. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam proses analisis data, diperlukan sebuah mekanisme yang 

bertujuan menangkap poin penting dari sebuah objek kajian. Bertolak 

dengan alasan itu, peneliti menggunakan teori Critical Discourse Analysis 

(CDA) dari Norman Fairclough. Di Indonesia, teori ini dikenal dengan 

nama Analisis Wacana Kritis (AWK). Teori ini digunakan sebagai 

analysis tool yang tujuannya untuk menggali atau mengungkapkan 

motivasi-motivasi di balik sebuah teks. Hal demikian karena wujud teks 

merupakan proses akhir atau hasil dari sebuah fenomena yang 

mengitarinya. Teks produksi Hidayatullah.com bukan wujud teks yang 

otonom, akan tetapi wujud teks yang telah mengalami proses ideologisasi 

atau idealisasi. Wujud teksnya telah dimuati dengan dunia representasi 

atau orientasi dari Hidayatullah.com. Dengan kata lain, peneliti gunakan 

teori ini sebagai alat analisis untuk mengungkapkan fenomena dibalik teks 

produksi Hidayatullah.com. 

Fokus kajian pada penelitian ini adalah proyeksi pihak lain yang 

dibangun oleh Hidayatullah.com. Selanjutnya, proses proyeksi atas objek 

(liyan) menciptakan fenomena konstruksi makna. Hal demikian 

dikarenakan, konstruksi makna muncul ketika orang berusaha untuk 
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memberi makna pada suatu objek. Makna atas objek dibangun ke dalam 

kerangka perspektif tertentu dan dunia yang mau direpresentasikan. Sama 

halnya dengan entititas lain yang karakteristiknya bersifat konstruksi, liyan 

yang dibangun oleh Hidayatullah.com bersifat tidak murni, sesuatu yang 

dibentuk, dan temporalitas atau konteks tertentu. Itu merupakan kategori 

sosial hasil dari produk kebudayaan manusia yang non-material.
28

 Dengan 

kata lain, konsep liyan dari Hidayatullah.com bermuatan ideologis dan 

bersifat konstruksi sosial.   

Pihak lain atau dikenal juga dengan sebutan liyan. Dalam 

feminisme, liyan merupakan kategori untuk posisi perempuan yang 

subordinat. Pada kebudayaan rasionalitas patriarki, posisi perempuan 

ditempatkan dalam posisi yang subordinat, dengan segala aturan di 

dalamnya yang kemudian menempatkan perempuan pada klaster ”the 

other” atau liyan. Sedangkan pada penelitian kali ini, kategori liyan 

dibatasi pada kelompok atau perorangan yang ditempatkan pada posisi 

“the other”.
29

 Singkatnya, liyan adalah kategori sosial yang menempatkan 

subjek atau kelompok dalam realitas yang berbeda dari yang digariskan 

oleh suatu pandangan.  

Penggunaan bahasa dalam bentuk teks bukan sebuah fenomena 

netral, tetapi sebaliknya dan kompleks. Perubahan atau transformasi sosial 

dimulai dengan produksi dan konsumsi teks. Dalam arena sosial, produksi 
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teks yang dilakukan subjek tertentu adalah bertujuan baik sebagai medium 

mempertahankan status quo atau sebaliknya. Dalam konteks ini, teks yang 

diproduksi dan direproduksi Portal Hidayatullah.com sedang 

mengkomunikasi atau memediasi sebuah nilai pada konsumen. Pada posisi 

ini, teks portal Hidayatullah.com seperti apa yang diproyeksi dalam teori 

Critical Discourse Analysis bahwa teks sebagai praktik sosial yang 

merupakan hasil dari sebuah produk yang kompleks.
30

 

Kerangka konseptual CDA, diasosiasikan sebagai tindak lanjut dari 

teori yang dibangun oleh M. Foucault. Namun demikian, Foucult tidak 

memberi role mode untuk memahami atau menganalisis wacana. Dalam 

keterbatasan tersebut, teori CDA yang dikembangkan dengan beragam 

varian oleh tokoh-tokohnya, termasuk Norman Fairclough menjawab 

keterbatasan tersebut. Sebagai teori, N. Fairclough melihat bahasa atau 

wacana sebagai praktik kekuasaan. Ia melihat kelemahan dari analisis 

wacana yang sudah ada, yang memperlakukan wacana hanya sebagai teks. 

Untuk memperkuat kelemahan tersebut, teorinya disusun dan dipengaruhi 

dari dua perspektif keilmuan, yaitu linguistik dan teori sosial (wacana).
31

 

Dengan kata lain, Fairclough berkeinginan bahwa wacana harus dianalisis 

lebih komprehensif, yang tidak hanya melihat wacana sebagai teks.  

Wacana adalah hasil akhir dari atau di dalam peristiwa wacana 

(discursive event). Wujud dari wacana adalah hasil dialetika daripada 
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produsen teks dengan hal-hal yang diluar dirinya.
32

 Karakteristik bahasa 

(wacana) dalam analisis wacana sama dengan konsepsi yang dibangun 

oleh Pierre Bourdieu bahwa bahasa dinilai sebagai language constitutes 

and language constitued. Konsep ini mengindikasikan sebuah proses 

dialetika-timbal balik dalam perwujudan wacana, ia adalah struktur yang 

membentuk sekaligus yang dibentuk oleh struktur sosial.
33

 Perspektif ini 

berkesimpulan bahwa struktur sosial inheren di dalam teks. Dengan 

mengikuti cara berpikir CDA, proyeksi liyan yang dibangun dalam teks 

produksi Hidayatullah.com terbentuk karena berkelindan dengan aspek-

aspek yang sifatnya struktur sosial. 

Analisis Wacana Kritis yang dibangun oleh N. Fairclough 

dibangun dalam tiga dimensi, yaitu teks, discourse practice, dan 

Sociocultural.
34

 Variabel dari ketiga dimensi tersebut mempunyai proses 

dan metode masing-masing. Namun, mereka bagian dari satu kesatuan 

dalam analisis wacana yang dikonseptualkan olehnya. Teks adalah hasil 

akhir dari proses panjang, dia menampilkan sesuatu dari pada author-nya. 

Dengan kesadaran akan hal itu, analisis pada dimensi pertama bertujuan 

menangkap sekian makna yang ditampilkan dalam teks tertentu.
35

 Dengan 

kata lain, analisis pertama concern pada apa yang ditampilkan oleh teks 

                                                           
32

 Paulus Ari Subagyo, “Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough”, dalam 

Hamparan Wacana dari Praktik Ideologi, Media hingga Kritik Poskolonial, ed. Wening 

Udasmoro (Yogyakarta: Ombak, 2018), 7. 
33

 Fairclough, Language and Power, 31. 
34

 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif (Bandung: Refika 

Aditama, 2014), 127. 
35

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pegantar Analisis Teks Wacana, cet. VII (Yogyakarta: 

LKiS, 2009), 289-305. 



36 
 

 
 

produsi Hidayatullah.com dalam kaitannya dengan konstruksi makna atas 

konsep liyan. 

Pada tahap kedua, praktik wacana mengkaji cara dan teknik 

strategis yang digunakan pengarang untuk mengukuhkan argumen dalam 

konteks relasi kuasa tertentu, meliputi strategi retorika dan lainya. 

Sedangkan pada tahap terakhir, Fairclough sadar akan suatu realitas bahwa 

teks mempunyai keterkaitan dengan struktur sosial. Analisis pada tahap 

ini, ditujukan untuk melihat korelasi antara teks dan struktur sosial. Teks 

tidak lahir dalam ruang yang sunyi atau senyap. Suasana atau realitas 

tertentu sangat menentukan bagaimana teks dibunyikan oleh penulis. 

Dengan hal itu, analisis ketiga ini melihat teks sebagai praktik sosial. 

Dihadapkan dengan teks produksi Hidayatullah.com, analisis ketiga ini 

akan mengaitkan teks tersebut dengan aspek-aspek di luarnya yang 

bertujuan untuk menangkap makna dibalik teks tentang konteks dan faktor 

dari konstruksi liyan secara komprehensif.  

Dalam proses analisis pada ketiga dimensinya, yakni teks, praktik 

diskursif dan praktik sosio-kultural. Fairclough menawarkan tiga jenis 

analisis lanjut dan  berbeda. Pada analisis pertama, dilakukan dengan 

metode analisis deskripsi. Yang kedua, digunakan metode analisis berupa 

interpretasi. Sedangkan yang terakhir, menggunakan metode analisis 

eksplanasi.
36

 Dengan kata lain, tindakan analisis kritis pada wacana dalam 

konseptualnya dianalisis dengan metode yang berbeda pada setiap ketiga 
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varibel dimensi tersebut. Konsep liyan yang sedang dibangun oleh 

Hidayatullah.com di dalam teks akan dikelola atau dianalisis lebih lanjut 

secara bertahap dengan tiga metode analisis yang dikonsep oleh Norman 

Fairclough. 

 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah berupa penelitian yang bersifat 

library research dengan menggunakan mekanisme deskriptif 

interpretatif. Pemilihan metode kali ini, bertujuan untuk menangkap 

makna di balik wacana yang diproduksi oleh kelompok koservatif di 

dalam portal-portal Islam sebagian di dalam prosesnya. Peneliti 

berusaha untuk melakukan pendeskripsian, penafsiran, dan juga proses 

memahami dari data penelitian atau wacana yang dibangun. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti akan menggunakan semacam teknik atau 

langkah yang bertujuan membantu peneliti dalam proses 

mengumpulkan data yang dibutuhkan.
37

 Peneliti akan menggunakan 

teknik dokumentasi, proses pengambilan data dari atau melalui 

dokumen-dokumen, baik yang bersifat primer dan sekunder. Portal 

Hidayatullah.com yang telah ditentukan peneliti, menjadi objek 

material sebagai data primer dalam proses penelitian ini. Selain itu, 
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penelitian sebelumnya atau buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti menjadi data sekunder yang akan 

digunakan selama proses penelitian. 

c. Analisis Data 

Setelah terkumpul data dalam proses pengumpulan data dari 

metode teknik dokumentasi. Peneliti akan melanjutkan penelitian, 

dengan melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah 

terkumpul. Data yang telah terkumpulkan akan dikelola dalam 

mekanisme tertentu, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan analisis 

deskriptif. Proses pemilahan data yang inheren di dalamnya adalah 

berupa langkah mendapatkan data yang teratur, serta tersusun, dan 

lebih sistematis.
38

 Analisis ini digunakan untuk membantu peneliti 

mengambil kesimpulan dari data yang ditemukan selama proses 

penelitian. 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bab I, peneliti akan lebih mendeskripsikan tentang arah 

penelitian yang akan dilakukan. Untuk mencapai hal tersebut, proses ini 

akan dijelaskan ke dalam sub-tema yang bertujuan untuk memudahkan 

proses penyampaian maksud dari penelitian yang dilakukan. Mekanisme 

dari proses itu dilakukan di dalam penyusunan kerangka Latar Belakang, 
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Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Kerangka Teori dan Metode 

Penelitian. Dengan kata lain, proses pendeskripsian pada bab ini bertujuan 

untuk memberi informasi penelitian yang dilakukan peneliti. 

Pada bab II, peneliti secara khusus akan membahas sturuktur 

internal dalam portal Hidayatullah.com. Dimulai dari sejarah singkat dan 

keterkaitan portal ini dengan ormas Islam Hidayatullah. Pada bab ini, 

peneliti juga akan membahas sejarah singkat dari ormas Hidayatullah. 

Terakhir, peneliti membahas posisi portal ini dalam kontesasi wacana 

dalam perdebatan aktualisasi Islam di Indonesia. 

Pada bab III, peneliti mulai melakukan analisis lebih lanjut pada 

data-data bertujuan untuk menjawab dari pada rumusan masalah yang 

diajukan. Dengan bantuan kerangka teori Analisis Wacana Kritis, akan 

dilakukannya metode deskripsi atas hasil data yang telah dilakukan 

analisis sebelumnya. Konstruksi konsep Liyan yang dibangun oleh 

Hidayatullah.com, akan dibahas pada bab ini dengan metode deskripsi 

yang disebutkan sebelumhya. Proses deskripsi ini akan dilakukan ke dalam 

beberapa sub-tema atau pembahasan. 

Pada bab IV, peneliti akan melakukan eksplorasi lebih lanjut pada 

data yang ditemukan dengan kerangka teori yang sama. Hanya, variabel 

pada bab ini berbeda dengan penjelasan sebelumnya. Peneliti berusaha 

menangkap konteks sosial dari teks yang dipublikasi pada portal 

Hidayatullah.com  
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Pada bab V, Secara khusus, akan memberi ilustrasi kesimpulan dan 

memberi kontribusi saran untuk peneliti selanjutnya yang secara khusus 

tertarik pada bidang media dan atau konsep liyan yang dibangun oleh 

portal-portal Islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam mendeskripsikan konsep liyan, konstruksi makna dalam 

Hidayatullah.com menciptakan dua kategori sosial yang bersifat dikotomis 

atau berlawanan, yaitu in-outgroup. Kategori tersebut disusun atau 

dikonstruksi dalam suatu pandangan, yaitu mereka yang dibedakan atau 

di-liyan-kan oleh suatu pandangan atau orientasi keberagamaan 

Hidayatullah.com dibingkai dalam entitas yang dibenci dan dilawan, yang 

selanjutnya menciptakan keberagamaan dalam pandangan dan sikap yang 

eksklusif. Karena itu, liyan terkonstruksi dalam realitas “yang ganjil” atau 

“yang tidak lazim”.  

Kategori itu bertujuan untuk mengidentifikasi subjek atau 

kelompok yang masuk dalam golongan yang digariskan dan mereka yang 

di luar itu. Sehingga liyan dideskripsikan dalam bentuk kategori outgroup. 

Di dalam narasi, untuk mengidentifikasi mereka disebut atau digunakan 

dalam metefora negatif atau bias, seperti sesat, anti-agama, virus sekuler, 

dan sebagainya. Sehingga mereka yang masuk dalam lingkaran liyan 

menjadi kategori yang bersifat out-group hate. 

Konstruksi liyan dengan mekanisme narasi yang dilakukan 

Hidayatullah.com memunculkan efek symbolic sentiment bagi pembaca 

atau audiens. Selanjutnya, itu menjadi kategori sosial yang tidak dapat 

diakomodasi eksistensinya dalam ruang publik. Hal itu terjadi karena 
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konstruksi makna pada teks produksi Hidayatullah.com tidak memberi 

ruang dialog atas liyan bagi pembaca. Sehingga tanggapan pembaca sesuai 

dengan arahan atau tujuan dari motivasi-motivasi di balik teks. Liyan 

adalah kategori sosial yang dibenci, ditolak dan dicurigai.  

 Mekanisme yang diterapkan Hidayatullah.com dengan 

menggunakan metafora negatif atas liyan mendorong audiens untuk tidak 

bersikap empati, menghargai dan bekerjasama dengan mereka. Pada 

konteks ini, dimulai munculnya sikap eksklusif, sikap diskriminatif dengan 

beragam bentuknya yang menimpa atau terjadi pada liyan. Selain itu, 

diskursus yang dibangun dapat disebut sebagai karya religius. Hal 

demikian karena, konsep-konsep dalam Islam digunakan sebagai 

legitimasi untuk memproyeksi liyan. Konsep-konsep itu adalah ahl kitab, 

syirik, murtad, dan sebagainya. 

Di sisi lain, konsep liyan yang dikonstruksi oleh Hidayatullah.com 

merupakan produk dari peristiwa diskursus (discourse event). Itu 

merupakan hasil dari suasana, waktu, dan sosial konteks pada masa 

tertentu. Terdapat aspek-aspek sociocultural practice yang terkoneksi 

secara dialetika dan dialog dengan teks produksi dari Hidayatullah.com. 

Situasi, institusional, praktik diskursif dan intekrtekstualitas adalah aspek-

aspek lain yang mengitari teks produksi Hidayatullah.com dalam 

kaitannya dengan konsep Liyan yang dikonstruksi. Namun demikian, dari 

semua teks yang dikaji ditemukan praktik diskursif dominan, yaitu word 

view Islam. Hal demikian karena, Islam dipahami atau diyakini sebagai 
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agama yang sempurna. Islam menyediakan petunjuk dan alat untuk 

manusia dalam berkehidupan. Teori konspirasi, fatwa MUI, dan ghawzul 

fikri (perang pemikiran) adalah diskursus lain yang menjadi landasan 

dalam menjelaskan liyan oleh Hidayatullah.com. Dengan mekanisme 

CDA, ditemukan fragmen lain dari Hidayatullah.com, yaitu keterikatan 

dengan tokoh otoritatif dalam orientasi keagamaannya yang bersifat 

konservatif dan formalis. Selain itu, dalam proses produksi teks 

Hidayatullah.com bersikap eksklusif pada gagasan atau author yang 

berlawanan dengan orientasi keagamaan atau garis perjuangan mereka.  

Namun demikian, dari penelitian sebelumnya yang secara tidak 

eksplisit membahas terkait tentang liyan, hanya sampai pada kesimpulan 

bahwa mereka seringkali digambarkan dalam citra negatif. Akan tetapi, 

penelitian atau kajian ini menemukan bahwa ada kecenderungan 

pemahaman dan cara berpikir yang bersifat dikotomi yang selanjutnya 

mendorong penandaan citra negatif pada liyan atau membentuk klasifikasi 

dalam bentuk out-group hate.  

Pada posisi ini, konsep liyan dalam proyeksi Hidayatullah.com 

masih menyisahkan problem. Hal demikian karena stereotipe yang 

ditunjukkan pada mereka yang masuk dalam kategori liyan akan 

mendorong terjadi menifestasi kekerasan dalam bentuk kebencian kolektif. 

Dalam konteks ini dibutuhkan aspek komunikasi sebagai instrumen damai. 

Proses ini mencerminkan ada pola reaktualisasi atau pembentukan kembali 

atas hal dan aktivitas yang disebabkan oleh bias intelektual atau informasi. 
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Selain itu, proses ini akan membangun kepercayaan pada pihak-pihak 

yang berkepentingan yang sebelumnya terpisah akibat batas-batas 

primordial yang terbentuk selama proses terjadinya proyeksi liyan.    

 

B. Saran  

Penelitian ini belum dapat dikatakan sebagai suatu kajian yang 

sempurna dan komprehensif. Hal demikian karena kajian ini hanya 

menangkap satu bagian dari problem kompleks. Dengan itu, peneliti 

selanjutnya yang memiliki ketertarikan dengan kajian ini atau yang 

mempunyai concern pada new media, dapat mempertimbangkan isu-isu 

lain yang dikonstruksi di new media atau secara khusus di portal 

Hidayatullah.com. Hal demikian karena mempertimbangkan signifikansi 

internet pada masyarakat saat ini. Kehadiran internet menciptakan 

aktivitas dominan dilakukan dalam dunia maya, termasuk hal yang 

kaitannya dengan keberagamaan. Internet memberi ruang publik baru bagi 

subjek untuk menyuarakan pendapat atau pengetahuan. Pada konteks 

Hidayatullah.com, portal ini terhitung produktif dalam produksi teks 

sehingga terlibat dalam berbagai isu. Isu-isu yang dikontruksi di new 

media selanjutnya akan mempengaruhi keberagamaan subjek maupun  

struktur sosial. Dengan demikian, peneliti selanjutnya dapat memfokuskan 

pada kajian pengaruh new media dalam keberagamaan umat Islam. 
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